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ABSTRACT

INTERNAL ANALYSIS OF PERUM DAMRI  LAMPUNG IN
TRANSPORTATION COMPETATION AMONG REGENCY/CITY

By

TENGKU ABDI PRATAMA

Perum DAMRI Lampung is a State-Owned Enterprises (SOE) engaged in transportation, it was built

November 25 1987. At the beginning of the operational year DAMRI has been successful, where

succes begins at the 1980s and 1990s, but in line with the times, Perum DAMRI has some

competitors, one PO. Puspa Jaya. PO. Puspa Jaya is one of the auto buscompaniesrun individuals, in

this case, is the private sector. DAMRI and PO. Puspa Jaya are two modes of bus transportation in

Lampung Province, Perum DAMRI must have a strategy  to maintain development and promate the

company, these fore Perum DAMRI must have strategy. The strategy must be done by was the

internal management. This study was aimed to find out analyze the internal condition of Perum

DAMRI Lampung branch in competition among the transportationndistrict/city and the constraints

faced by the branch. The methoed used descriptive, qualitiveand the use of data collection technique

such as interview, observation and documentation. The result of this study indicate that the DAMRI

conditition of Lampung quite good. This can be seen in the resources, capabilities and core

compencies. Suggestion from this research is Perum DAMRI better memeperhatikan level pendiidkan

employee and level of employees at leadership structure of company and give special training to



employees of leadership. Perum DAMRI should motivate employees to increase their purchasing

power to cooperatives by creating cooperative member cards. Perum DAMRI Lampung Branch

should establish cooperation through third parties for ticket distribution by making public relations in

the organizational structure.
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ABSTRAK

Oleh

Tengku Abdi Pratama

ANALISIS INTERNAL PERUM DAMRI CABANG LAMPUNG DALAM
PERSAINGAN TRANSPORTASI ANTAR KABUPATEN/KOTA

Perum DAMRI Cabang lampung adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang

bergerak di bidang transportasi darat, berdirinya Perum DAMRI di Provinsi

Lampung adalah pada tanggal 25 November 1987. Pada awal berdirinya Perum

DAMRI di Provinsi Lampung, Perum DAMRI pernah meraih kejayaan, dimana

kejayaan tersebut dimulai pada tahun 1980-an hingga 1990-an, namun seiring dengan

perkembangan zaman, Perum DAMRI mulai memiliki pesaing, salah satunya PO.

Puspa Jaya. PO. Puspa Jaya adalah salah satu Perusahaan otobus yang dikelola oleh

perorangan atau individu. Perum DAMRI dan PO. Puspa jaya adalah dua perusahaan

moda bus transportasi darat yang ada di Provinsi Lampung. Keberadaan Perum

DAMRI dan PO. Puspa Jaya di Provinsi Lampung, sebagai salah satu sarana bagi

masyarakat Lampung, untuk berpindah tempat dari tempat satu ke tempat lainnya.

Oleh karena itu Perum DAMRI dan PO. Puspa Jaya muncul sebagai penyedia

layanan jasa transportasi darat untuk masyarakat Provinsi Lampung. Dengan adanya

otobus yang dikelola oleh pihak swasta di Provinsi Lampung, Perum DAMRI harus



memiliki strategi untuk mempertahankan, mengembangkan serta memajukan

perusahaan, oleh karena itu Perum DAMRI harus memiliki strategi, salah satu

strategi yang harus dilakukan oleh Perum DAMRI adalah dengan menganalisis

kondisi internal.. Metode penelitian yang digunakan peneliti /bersifat deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa kondisi internal Perum DAMRI Cabang Lampung sudah cukup baik. Hal

tersebut dapat dilihat pada sumber daya, kemampuan dan kompetensi inti. Saran dari

penelitian ini adalah Perum DAMRI sebaiknya memeperhatikan tingkat pendiidkan

karyawan dan tingkat usia karyawan pada struktur pimpinan perusahaan dan

memberikan pelatihan khusus kepada karyawan pimpinan. Perum DAMRI sebaiknya

memotivasi karyawan untuk meningkatkan daya beli karyawan terhadap koperasi

dengan cara membuat kartu anggota koperasi. Perum DAMRI Cabang Lampung

sebaiknya menjalin kerjasama melalui pihak ketiga untuk pendistribusian tiket

dengan membuat bidang humas pada struktur organisasi.

Kata Kunci: Analisis Internal, Bumn, Transportasi
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, manusia dapat berpindah 

tempat dari suatu tempat  ke tempat lainnya dengan sangat mudah dan cepat. 

Masing-masing negara berlomba-lomba membangun infrastruktur untuk 

mendukung mobilitas yang tinggi dari satu tempat ke tempat lainnya  

 

Transportasi merupakan dasar bagi pembangunan ekonomi suatu 

masyarakat. Hal ini disebabkan karena kegiatan masyarakat terutama 

kegiatan ekonomi menjadi lebih lancar apabila didukung oleh infrastruktur 

yang baik sehingga mereka dapat mendistribusikan barang dan jasa dari satu 

tempat ke tempat lain secara tepat dan cepat. Pertumbuhan ekonomi suatu 

negara atau bangsa tergantung pada tersedianya pengangkutan dalam negara 

atau bangsa yang bersangkutan.  

 

Transportasi mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting pada 

kehidupan manusia dalam perekonomian dan pembangunan infrastruktur 

suatu daerah. Pentingnya fungsi transportasi seringkali diibaratkan sebagai 

roda perekonomian suatu negara serta strategisnya fungsi transportasi 

dinyatakan sebagai fasilitas penunjang pembangunan. Sarana transportasi 

bukanlah merupakan tujuan, tetapi merupakan sarana untuk mencapai tujuan 
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tersebut. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana penunjang, maka 

aktivitas ekonomi suatu negara tidak maksimal.  

 

Pentingnya transportasi tersebut sudah tercermin pada semakin 

meningkatnya kebutuhan akan jasa angkutan bagi mobilitas orang serta 

barang sebagai akibat meningkatnya pertumbuhan jumlah penduduk. Oleh 

karena itu untuk memenuhi kebutuhan tersebut, maka perlu adanya 

lembaga/instansi penyedia jasa transportasi yang baik pula dengan diikuti 

jumlah armada dan kualitas yang mencakup keamanan, kenyamanan, efisien 

dan ketepatan waktu. Dengan semakin bertambahnya kebutuhan jasa 

transportasi maka semakin banyak pula organisasi yang bergerak di bidang 

transportasi sehingga akan meningkatkan kualitas pelayanan dalam bidang 

transportasi. Oleh karena itu, setiap organisasi yang bergerak di bidang 

transportasi harus memiliki strategi yang efektif untuk memenangkan 

persaingan. 

 

Lembaga atau instansi dalam bidang transportasi harus menyadari 

pentingnya kepuasan pelanggan yang akan mempengaruhi organisasi itu 

sendiri. Dari berbagai macam alat angkutan yang ada saat ini, bus 

merupakan salah satu transportasi pilihan yang ada di Indonesia selain kapal 

laut, kereta api dan pesawat terbang. Bus merupakan alat transportasi yang 

memiliki beberapa keunggulan seperti mudah dijangkau, memiliki banyak 

waktu keberangkatan dan tidak terkena polusi udara. 

Jasa Transportasi di Indonesia sebagian dikelola oleh pemerintah dan 

sebagian lagi dikelola oleh swasta. Transportasi yang dikelola oleh 
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pemerintah antara lain adalah Perum DAMRI, PT. Kereta Api Indonesia, 

PT. Garuda Indonesia dan PT. Angkasa Pura. Transportasi yang dikelola 

oleh swasta adalah Trans Bandar Lampung, Trans Jakarta, Bus Puspa Jaya, 

Bus Karona dan Penantian Utama. Dalam pengelolaanya, transportasi yang 

dikelola oleh Pemerintah diserahkan kepada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN). 

 

 BUMN adalah badan usaha yang permodalannya, baik itu sebagian maupun 

seluruhnya dimiliki oleh pemerintah. Menurut UU RI No. 19 Tahun 2003 

juga menyebutkan pengertian tentang BUMN sebagai badan usaha yang 

seluruh atau sebagian modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan 

secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan. 

 

 BUMN yang ada di Indonesia sangat berpengaruh dalam perkembangan 

dunia usaha dan masyarakat karena kebanyakan dari perusahaan milik 

pemerintah tersebut telah memonopoli beberapa bidang usaha yang 

mengatur kehidupan dan kebutuhan hidup masyarakat banyak. Oleh karena 

itu, dalam mengatur dan menjalankan usahanya, BUMN diatur dan dikelola 

oleh Pemerintah karena sangat berhubungan dengan nasib masyarakat 

Indonesia. BUMN tersebut, diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan dari dunia usaha pada umumnya dan masyarakat pada khususnya. 

BUMN juga dituntut dapat mempertahankan citra yang baik di mata 

masyarakat.  

BUMN juga harus memiliki strategi guna memenuhi kebutuhan hidup hajat 

masyarakat serta untuk mencapai tujuan. Salah satu usaha pemerintah untuk 
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memenuhi kebutuhan hajat hidup orang banyak ialah mendirikan BUMN 

Perum DAMRI Cabang Lampung. BUMN Perum DAMRI Cabang 

Lampung merupakan Badan Usaha Milik Negara yang menyelenggarakan 

jasa angkutan penumpang, dan pelayanan jasa pengangkutan barang. Perum 

DAMRI Cabang Lampung yang berdiri pada tanggal 25 November 1987.  

 

Perum DAMRI Cabang Lampung merupakan salah satu lembaga/institusi 

yang mendapat penghargaan sebagai penyedia pelayanan jasa prima di 

tahun 2012, 2014 dan 2016. Hal ini sesuai dengan wawancara peneliti 

dengan Kepala Perum DAMRI Cabang Lampung Bapak Iskandar, S.IP 

bahwa ia melakukan banyak strategi guna menciptakan kepuasaan layanan 

untuk bersaing dengan transportasi lain. Salah satunya dengan meletakkan 

CC TV untuk keamanaan pelanggan, membuka trayek baru yaitu Raja Basa-

Way Kambas dan pemesanan tiket melalui internet. Berikut ini adalah tabel 

data trayek dan harga tiket Bus DAMRI Cabang Lampung: 

 

Tabel 1. Data Trayek dan Tarif Bus DAMRI Cabang Lampung 
No. Trayek Tarif Tiket Tahun Jenis bus 

1. Raja Basa-Metro Rp. 40.000,00 2017 – sekarang Bisnis 

2. Raja Basa -Labuhan 

Maringgai 

Rp. 40.000,00 2017 – sekarang Bisnis 

3. Raja Basa – Bandar 

Jaya 

Rp. 35.000,00 2017  - sekarang Bisnis 

4. Raja Basa – Hanura Rp. 5. 000,00 2017 – sekarang Ekonomi 

5. Metro – Kalirejo  Rp. 10.000,00 2017 – sekarang  Ekonomi 

6. Raja Basa – Gedong 

Tataan  

Rp. 7.000,00 2017 – sekarang Ekonomi 

7. Raja Basa – Way 

Kambas 

Rp. 25.000,00 2017 – sekarang  Bisnis 

8. Unit dua -Bakauheni Rp. 45.000,00 2017 – sekarang Bisnis 

9. Bakau Heni-Unit Dua Rp. 40.000,00 2017 – sekarang Bisnis 

10. Raja Basa-Way 

Jepara 

Rp. 30.000,00 2017 – sekarang  Bisnis 

(Sumber :Perum DAMRI Lampung, 10 Juli 2017) 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga tiket Bus 

DAMRI yang terendah Rp. 5.000, 00 dengan tujuan Raja Basa-Hanura dan 

ntuk harga tertinggi Rp.45.000 dengan tujuan Unit Dua – Bakauheni. Daftar 

harga tersebut mulai dipergunakan pada awal tahun 2017 hingga saat ini, 

sementara itu tabel trayek dan harga tiket perusahaan bus lainnya seperti 

PO. Puspa Jaya adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Trayek dan Tarif Bus PO. Puspa Jaya 

No. Trayek Tarif Tiket Tahun Jenis bus 

1. Raja Basa-Pringsewu Rp. 25.000,00 2017 - sekarang Bisnis 

2. Raja Basa-Metro Rp. 30.000,00 2017 - sekarang Bismis 

3. Raja Basa-Kota Bumi Rp. 25.000,00 2017 - sekarang Bisnis 

4. Raja Basa-Banjit Rp. 50.000,00 2017 - sekarang Bisnis 

5. Raja Basa-Kota Agung Rp.25.000,00 2017 - sekarang Bisnis 

(Sumber: PO. Puspa Jaya, 10 Juli 2017) 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa harga tiket Bus Puspa 

Jaya yang terendah Rp.25.000 dengan tujuan Raja Basa-Pringsewu 

sedangkan untuk harga tertinggi Rp.50.000 dengan tujuan Raja Basa-Banjit. 

Daftar harga tersebut mulai dipergunakan pada awal tahun 2017. 

 

Dari tabel kedua bus tersebut, Bus DAMRI yang dikelola oleh Pemerintah 

terlihat unggul dari segi trayek tujuan. Dimana Bus DAMRI memiliki 

sepuluh trayek tujuan Antar Kabupaten/Kota, sedangkan Bus Puspa Jaya 

hanya memiliki lima trayek tujuan di Kabupaten/Kota. Hal ini menjadi salah 

satu keunggulan bagi Perum DAMRI dalam persaingan transportasi Antar 

Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung. Berikut ini adalah beberapa tentang 

kondisi Perum DAMRI selain trayek, yang dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Kondisi Internal Perum DAMRI Cabang Lampung beserta fasilitas 

bus. 
Jumlah bus 117 unit bus, yang terdiri dari  75 unit bus 

antar kota antar provinsi (AKAP) dan 42 

unit bus antar kota dalam provinsi (AKDP). 
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Dari 117 

Jenis bus Ekonomi, Bisnis, Eksekutif dan Royal  

Fasilitas bus Ekonomi : 40 kursi berbahan dasar plastik 

serta tanpa menggunakan AC. Kelas 

Ekonomi beroperasi di pelosok-pelosok 

daerah terpencil. 

 Bisnis : fasililitas AC, 43 kursi, lebih baik 

dari kelas ekonomi dan adanya bagasi untuk 

pelanggan. 

Bus DAMRI dengan kelas ekonomi dan 

bisnis dioperasikan untuk angkutan antar 

kota dalam provinsi (AKDP). 

 Eksekutif : Kelas Eksekutif sama-sama 

dilengkapi fasilitas penyejuk udara, 

memiliki 24 kursi pelanggan, tanpa 

tersedianya mini bar, saluran listrik untuk 

mengisi baterai handphne pelanggan, pijat 

refleksi dan karoke. 

 Royal : memiliki fasilitas yang lebih 

memanjakan pelanggan dengan fasilitas 21 

kursi yang di sertai sandaran tangan, 

tersedia lubang untuk meletakkan minuman 

pelanggan, diberikan selimut dan bantal, 

makanan ringan, kemudian tersedianya 

perangkat audio-visual, jaringan koneksi 

internet, toilet, tempat mini bar yang 

menyediakan minuman hangat pelanggan, 

dilengkapi dispenser dan beberapa saset 

kopi dan teh yang disediakan gratis bagi 

pelanggan. Tersedianya sarana pijat refleksi 

dan karoke, dilengkapi saluran listrik untuk 

mengisi baterai handphone pelanggan dan 

tersedianya CCTV. 

 

Jumlah Karyawan 259, yang dibagi dalam bidang struktural : 

Administrasi, Tehnikal, Operasional dan 

Keuangan dan Bidang Fungsional : satpam, 

kondektur, supir dan petugas loket 

pemasaran. 

 

Syarat dan kriteria perekrutan  17-32 tahun,  Serta perekrutan karyawan 

juga menyesuaikan tamatan terahir jenjang 

pendidikan serta dalam perekrutan karyawan 

melihat butuh atau tidaknya perekrutan 

terebut dilaksanakan dengan 

mengkondisikan posisi fungsional maupun 

struktural. 

(Sumber : diolah peneliti 2017) 

 

Tabel diatas merupakan kondisi internal Perum DAMRI SDM dan kondisi 

internal dan beserta fasilitas bus. Untuk menunjang kinerja karyawan, 
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Perum DAMRI juga menyediakan kotak saran dan keluhan para pelanggan 

DAMRI. Hal tersebut di lakukan untuk mengontrol kinerja pelayanan.  

Dalam perkembangannya keberadaan Perum DAMRI di Provinsi Lampung, 

Perum Damri pernah meraih kejayaannya di tahun 80-an dengan 

mendapatkan banyak pelanggan. Perum DAMRI mampu memberangkatkan 

30 unit bus dalam sehari dengan total jumlah pelanggan 750 perhari namun, 

memasuki tahun 2000-an DAMRI mulai memiliki pesaing yang 

menyebabkan pasang surutnya penumpang. Perum DAMRI Cabang 

Lampung memiliki pesaing utama yaitu AKDP PO. Puspa Jaya. PO. Puspa 

Jaya berdiri pada tahun 2001 yang memiliki kondisi internal dan fasilitas 

sebagai berikut sesuai dengan tabel 4 . 

Tabel 4. Kondisi Internal PO. Puspa Jaya beserta fasilitas bus 
Jumlah bus 75 bus angkutan dalam Provinsi yang 

dibagi menjadi dua kelas, yakni kelas 

bisnis dan eksekutif. 

Jenis bus Kelas bisnis menggunakan AC tanpa ada 

fasilitas tambahan dengan jumlah 54 kursi 

dan kelas eksekutif dengan jumlah kursi 

sebanyak 30 kursi dilengkapi dengan 

fasilitas televisi, toilet, selimut dan bantal. 

Kelas bisnis beroperasi di Kota Bumi,Unit 

Dua, Kota Metro, Kota Agung dan Bandar 

Jaya 

Kelas Eksekutif beroperasi di luar 

Lampung.  

 

Jumlah Karyawan 40 Karyawan yang dibagi dalam tiga 

bidang yakni: montir, supir dan 

operasional. 

Jenis Perekrutan perekrutan sumber daya manusia, PO. 

Puspa Jaya memiliki beberapa kriteria, 

yaitu, minimal berusia 17 sampai 35 tahun 

tanpa melihat jenjang pendidikan.  

 

(Sumber : Diolah peneliti, 2017) 

Tabel 4 di atas adalah kondisi internal PO. Puspa Jaya. terlihat bahwa 

perusahaan ini memiliki 75 Armada AKDP yang terdiri dari kelas bisnis dan 

eksekutif, dengan jumlah karyawan 40 orang yang terbagi menjadi beberapa 
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bidang antara lain: montir, sopir dan operasional. Kriteria perekrutan 

karyawan yaitu jenjang usia 17-35 tahun.adalah kondisi internal dan fasilitas 

PO Puspa Jaya. 

 

Dari deskripsi di atas tentang kondisi internal PO. Puspa Jaya, 

keberadaannya membuat Perum DAMRI memiliki pesaing, hal ini 

disebabkan karena PO. Puspa Jaya merupakan perusahaan yang dikelola 

oleh swasta dengan persamaan kelas bus dan tarif. Kenyataan tersebut 

membuat PO. Puspa Jaya, menjadi salah satu perusahaan Swasta yang besar 

yang berada di Provinsi Lampung, yang pernah meraih beberepa 

penghargaan diantaranya : 

Gambar. 1 PO. Puspa Jaya meraih penghargaan di tahun 2014 

 
(Sumber: Dokumentasi Peneliti 2017) 

 

Gambar 1 di atas adalah prestasi yang diraih oleh PO. Puspa Jaya di tahun 

2014 sebagai penyedia angkutan umum terbaik yang diberikan oleh 

Gubernur Lampung M. Ridho Ficardo. Dengan adanya prestasi yang diraih 

oleh PO. Puspa Jaya yang membuat Perum DAMRI harus memiliki suatu 
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nilai keunggulan perusahaan agar dapat mempertahankan pelanggan untuk 

menggunakan jasa pelayanannya. Eksistensi perusahaan lain tersebut 

disadari Kepala Perum DAMRI Cabang Lampung itu sendiri untuk 

memenangkan persaingan transportasi antar Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung guna mencapai Visi Perum Damri di tahun 2018 untuk menjadi 

perusahaan terdepan dalam transportasi darat. Disamping mengembangkan 

perusahaan, Perum DAMRI juga memiliki tugas untuk mencari laba. 

Berhasil atau tidaknya pencapaian didukung oleh kondisi internalnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Analisis Internal Perum DAMRI Cabang Lampung dalam 

Persaingan Transportasi Antar Kabupaten/Kota” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah kondisi Internal Perum DAMRI Cabang Lampung 

dalam Persaingan Transportasi Antar AKDP? 

2. Apa kendala-kendala yang dihadapi Perum DAMRI Cabang Lampung 

untuk bertahan dan menjadi perusahaan terdepan dalam transportasi 

AKDP? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan pada penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetahui dan mendapatkan analisis kondisi Internal Perum DAMRI 

Cabang Lampung dalam Persaingan Transportasi AKDP 

2. Mengetahui kendala internal yang dihadapi Perum DAMRI Cabang 

Lampung dalam Persaingan Transportasi AKDP 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi manfaat pada 

penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini memberikan kontribusi penelitian 

untuk keberhasilan dan keberlanjutan dalam kajian Ilmu Administrasi 

Publik, terutama dalam bidang Manajemen Strategi.  

2. Secara Praktis hasil penelitian ini dijadikan referensi atau bahan acuan 

bagi para peneliti dengan tema yang sejenis dan bagi institusi Perum 

DAMRI Cabang Lampung serta berbagai stake holder yang berhubungan 

dengan transportasi darat 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A. Tinjauan tentang Strategi 

 

1. Konsep Strategi 

 

Strategi berasal dari kata Yunani Kuno, yakni strategos atau strategus 

dengan kata jamak strategi. Strategos berarti jenderal (Salusu, 2006:85). 

Oleh karena itu, kata strategi secara harfiah berarti seni para jenderal. 

Kata ini mengacu pada apa yang menjadi perhatian manajemen puncak 

organisasi. Sedangkan menurut Salusu (2006:101) strategi ialah suatu 

seni menggunakan kecakapan dan sumber daya suatu organisasi untuk 

mencapai sasarannya melalui hubungannya yang efektif dengan 

lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. 

 

Strategi merupakan salah satu hal penting untuk sebuah perusahaan hal 

tersebut dikarena ia memberikan landasan untuk mencapai suatu tujuan 

dalam berbagai bentuk. Strategi memiliki andil dalam setiap pengambilan 

keputusan. Strategi memberikan pilihan tentang apa yang perlu dilakukan 

dan tidak perlu dilakukan. Pada hakikatnya terdapat beberapa perbedaan 

sudut pandang mengenai definisi strategi yang dikemukakan oleh para 

ahli. Makna strategi adalah ketika seseorang atau organisasi memutuskan 

apa yang seharusnya dikerjakan, maka itulah yang disebut strategi.  
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Pemahaman lain diberikan oleh Gluech dan Jauch (1994:9), menurutnya 

strategi adalah sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Oleh 

karena itu, strategi itu harus mencakup beberapa hal, diantaranya: 

a. Menyatu, yaitu mengikat semua bagian dalam organisasi menjadi 

satu. 

b. Luas atau Menyeluruh, yaitu mencakup semua aspek dalam 

organisasi. 

c. Terpadu, yakni semua bagian dari strategi itu serasi satu sama 

lainnya dan bersesuain dengan seluruh level organisasi. 

 

Implikasi dari eksistensi strategi yakni strategi dapat diartikan sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan akhir (sasaran), akan tetapi strategi bukan 

hanya sekedar suatu rencana. Oleh karena itu, dari pendapat yang telah 

dikemukakan di atas maka Gluech dan Jauch (1994:9) menyimpulkan 

bahwa strategi adalah rencana yang disatukan, luas, dan terintegrasi 

yang menghubungkan keunggulan strategis organisasi dengan 

tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa 

tujuan utama dari organisasi itu dapat dicapai melalui pelaksanaan yang 

tepat oleh organisasi. Dengan kata lain, kemungkinan keberhasilan 

diperbesar oleh kombinasi antara perencanaan strategi yang baik 

dengan pelaksanaan strategi yang baik pula. 

 

Berdasarkan beberapa definisi strategi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

strategi adalah cara atau langkah yang mendasar dalam menggunakan 

kecakapan sumber daya suatu organisasi melalui hubungan yang efektif 
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dan memperlihatkan kendala atau pilihan yang diarahkan dalam 

mencapai tujuan organisasi. Strategi membentuk sebuah pola 

pengambilan keputusan dalam mewujudkan visi organisasi. Keputusan-

keputusan yang diambil organisasi tersebut nantinya dijadikan pedoman 

dalam mewujudkan kemajuan organisasi dengan strategi-strategi yang 

dilakukan. 

 

2. Tipe-Tipe Strategi 

 

Setiap organisasi publik pasti memiliki strategi untuk mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Tipe strategi yang digunakan dalam 

suatu organisasi tidaklah sama. Ada beberapa strategi yang digunakan 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan. Menurut Kooten dalam Salusu (2006: 104-105), tipe-tipe 

strategi meliputi: 

1) Corporate Strategy (Strategi Organisasi) 

Strategi ini berkaitan dengan perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, 

dan inisiatif-inisatif strategi yang baru. Pembatasan-pembatasan 

diperlukan, yaitu mengenai apa yang dilakukan dan untuk siapa. 

2) Program Strategy (Strategi Program) 

Strategi ini lebih memberi perhatian pada implikasi-implikasi 

strategi dari suatu program tertentu. Kira-kira apa dampaknya 

apabila suatu program tertentu dilancarkan atau diperkenalkan 

(apa dampaknya bagi sasaran organisasi) 
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3) Resource Support Strategy (Strategi Pendukung Sumber Daya) 

Strategi sumber daya ini memusatkan perhatian pada 

memaksimalkan sumber-sumber daya esensial yang tersedia guna 

meningkatkan kualitas kinerja organisasi. Sumber daya itu dapat  

berupa tenaga, keuangan, teknologi, dan sebagainya. 

4) Institutional Strategy (Strategi Kelembagaan) 

Fokus dari strategi institusional ialah mengembangkan 

kemampuan organisasi untuk melaksanakan inisiatif-inisatif 

strategi. 

 

Penelitian ini menggunakan tipe strategi organisasi. Hal ini dikarenakan 

Perum DAMRI adalah perusahaan berbentuk organisasi yang memiliki 

struktur hirarki serta memiliki visi misi untuk mencapai tujuan yang 

akan dicapai. Strategi organisasi merupakan suatu pernyataan mengenai 

arah dan tindakan yang diinginkan oleh organisasi tersebut di waktu 

yang akan datang.  

 

3. Analisis Lingkungan Internal 

 

Secara umum, tujuan perusahaan untuk melakukan analisis lingkungan 

adalah untuk menilai lingkungan organisasi secara keseluruhan. Dalam 

hal ini adalah faktor-faktor yang berada diluar maupun di dalam 

organisasi yang dapat mempengaruhi kemajuan organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam oganisasi terdapat dua 

analisis yang menjadi acuan untuk organisasi, analisis lingkungan 
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organisasi dapat dibagi menjadi dua, menurut Purnomo (1996:41), yaitu 

lingkungan eksternal dan lingkungan internal.  

 

Lingkungan eksternal menurut Purnomo, dkk adalah suatu lingkungan 

dalam lingkungan eksternal organisasi yang menyusun faktor-faktor 

yang memiliki ruang lingkup luas dan faktor-faktor tersebut pada 

dasarnya di luar dan terlepas dari operasi perusahaan sedangkan 

lingkungan internal adalah lingkungan organisasi yang berada di dalam 

organisasi tersebut dan secara normal memiliki implikasi yang langsung 

dan khusus pada perusahan, Purnomo, dkk (1996:30). Peneliti 

menganalisis faktor-faktor yang berasal dari dalam organisasi karena 

hal yang paling cepat berpengaruh pada organisasi ialah faktor yang 

berasal dari dalam organisasi tersebut. Di bawah ini merupakan faktor-

faktor organisasi yang berasal dari dalam organisasi menurut 

Hoskisson, dkk. (1997:79) yaitu sebagai berikut. 

a. Sumber daya 

Di dalam perusahaan terdapat sekumpulan sumber daya 

kemampuan yang heterogen yang dapat di gunakan dalam 

menciptakan posisi pasar yang eksklusif. Pandangan ini 

menyatakan bahwa setiap perusahaan memiliki paling tidak 

sedikit sumber daya dan kemampuan khusus yang tidak dimiliki 

perusahaan lainnya, dan paling tidak dalam kombinasi yang 

berbeda. Sumber daya adalah sumber kemampuan, yang 

merupakan sebagian kompetensi inti perusahaan. Dengan 

menggunakan kompetensi intinya, perusahaan mampu melakukan 
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aktivitas yang dapat menciptakan nilai lebih baik dari pada 

pesaingnya atau melakukan aktivitas yang menciptakan nilai yang 

tak dapat ditiru oleh pesaingnya. 

 

Sumber daya merupakan input proses produksi perusahaan seperti 

kemampuan pekerja, keuangan, dan kemampuan manejer dalam 

memimpin perusahaan. Sumber daya dibagi menjadi dua (2), 

yakni sumber daya berwujud dan sumber daya tidak berwujud. 

Adapun sumber daya berwujud adalah: 

 

Tabel 5. Daftar Sumber Daya Berwujud 
Sumber Daya Finansial Kapasistas pemijaman perusahaan, kemampuan 

untuk menghasilkan dana internal perusahan. 

Sumber Daya Fisik Kecanggihan dan perlengkapan peralatan 

perusahaan. 

Sumber Daya Manusia Pelatihan, pengalaman, penilaian, kemampuan 

adaptasi, komitmen, loyalitas, serta pekerja 

perusahaan yang disiplin. 

Sumber Daya 

Organisasional 

Struktur laporan dan pengendalian perusahaan. 

(Sumber: Hoskisson, dkk. 1997: 79) 

 

Tabel di atas ialah beberapa sumber daya berwujud yang 

berpengaruh pada perusahaan dalam mencapai tujuan sedangkan 

lainnya ialah sumber daya tidak berwujud, dapat dilihat pada tabel 

6. di bawah ini 

Tabel 6. Daftar Sumber Daya Tidak Berwujud 
Sumber daya untuk 

inovasi 

Fasilitas riset dan pekerja teknis 

 

Reputasi Reputasi dengan konsumen: persepsi mengenai 

kualitas produk, ketahanannya serta realibilitas. 

Reputasi dengan pemasok: untuk interaksi dan 

hubungan yang efesien, efektif, mendukung untuk 

menguntungkan kedua belah pihak. 

(Sumber : Hoskisson, dkk. 1997: 79) 
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Tabel di atas merupakan sumber daya tak berwujud. Tentunya 

lebih sulit untuk dimengerti dan ditiru oleh pesaing dan sebagai 

sumber daya keunggulan bersaing yang berkesinambungan.  

b. Kemampuan 

Kemampuan mencerminkan kapasitas perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya yang terintegrasi untuk mencapai apa 

yang diharapkan. Sebagai perekat yang mengikat organisasi 

menjadi satu. Kemampuan muncul dari waktu ke waktu melalui 

interaksi yang kompleks antara sumber daya berwujud maupun 

sumber daya tidak berwujud. Ini didasarkan pada pengembangan, 

pelaksanaan dan pertukaran informasi serta pengetahuan melalui 

modal manusia yang dimiliki perusahaan, dengan demikian 

pengetahuan perusahaan dicakup dan dicerminkan oleh 

kemampuannya, dan merupakan sumber inti keunggulan bersaing 

yang berkesinambungan dalam perekonomian global. Sejumlah 

pengetahuan yang dimiliki oleh pekerja di perusahaan adalah 

salah satu kemampuan perusahaan yang paling signifikan dan 

merupakan akar dari segala keunggulan bersaing.  

c. Kompetensi inti 

Sumber daya dan kemampuan merupakan dasar yang dibutuhkan 

perusahaan untuk merumuskan dan menerapkan strategi. Tujuan 

penerapan strategi yang dapat menciptakan nilai adalah untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas perusahaan dengan tujuan 

pencapaian daya saing strategis dan laba di atas rata-rata. Strategi 
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penciptaan nilai menguraikan bagaimana perusahaan 

mendefinisikan usahanya dan berhubungan bersama dengan 

hanya dua sumber daya yang penting dalam perekonomian saat 

ini, yaitu pengetahuan dan hubungan atau kompetensi organisasi 

dan konsumennya. 

 

Tidak seluruh sumber daya dan kemampuan perusahaan 

merupakan asset strategi yang penting. Kenyataannya, beberapa 

jenis sumber daya dan kemampuan menghasilkan inkompetensi 

karenanya, beberapa jenis sumber daya dan kemampuan 

menghasilkan inkompetensi karena mencerminkan bidang 

persaingan di mana  perusahaan tersebut lemah jika dibandingkan 

dengan pesaingnya, dengan demikian dapat disimpulkan beberapa 

jenis sumber daya dan kemampuan dapat mengakhiri atau 

mencegah pengembangan suatu kompetensi inti. Memilih 

kemampuan yang merupakan kompetensi inti perusahaan, dan 

juga sumber keunggulan perusahaan membutuhkan analisis para 

pekerja di dalam perusahaan tersebut, serta perusahaan pada 

umumnya berupaya untuk selalu mencapai tujuan dan sasarannya 

di dalam kondisi persaingan yang semakin ketat. Pencapain dan 

tujuan sasaran perusaahan tersebut diukur dengan besarnya total 

keuntungan perusahaan, tingkat keuntungan terhadap modal 

perusahaaan dan penguasaan pasar. Pencapaian dan tujuan 

pencapaian sasaran perusahaan hanya dimungkinkan bila 

perusahaan itu mempunyai keunggulan bersaing. Suatu 
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perusahaan baru dapat memiliki keunggulan bersaing bila 

perusahaan tersebut berhasil merancang dan 

mengimplementasikan strategi penciptaan nilai.penciptaan nilai 

yang menimbulkan keunggulan bersaing, dapat terjadi apabila 

pesaing tidak menggunakan atau melakukan strategi yang sama. 

Keunggulan bersaing tersebut hanya dapat dipertahankan bila 

para pesaing yang ada sekarang dan para pesaing yang baru tidak 

meniru atau menggantikannya. 

 

Membangun keunggulan bersaing harus dilakukan perusahaan 

secara tepat dan berkelanjutan dengan menyusun strategi 

sekaligus mengimplementasikannya. Hal ini dapat dilakukan 

dengan kegiatan pengorganisasian yang tepat, dimulai dengan 

pengidentifikasian, penguatan organisasi dan meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan perusahaan. Setiap perusahaan 

memiliki lingkungan internal masing-masing. Lingkungan 

internal tersebut yang nantinya akan memunculkan kelemahan 

dan juga keunggulan dari perusahaan tersebut. Apa saja yang 

termasuk ke dalam lingkungan internal seharusnya lebih mudah 

diidentifikasi karena berada didalam perusahaan.  

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Nilasari dalam Yulianti 

(2014:107), bahwa kondisi lingkungan internal dibagi menjadi: 

a. Kompetensi 
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Kompetensi atau biasa disebut sebagai kemampuan 

merupakan hal-hal yang bisa dilakukan perusahaan. 

Kompetensi ini meliputi : 1) adakah posisi khusus yang 

dimiliki perusahaan dalam sebuah industri, 2) 

mengembangkan sumber daya meliputi skill, teknologi atau 

cara produksi, 3) apakah perlu untuk bertahan dalam sebuah 

industri, 4) memiliki kompetensi untuk dikembangkan 

menjadi kompetensi inti. 

b. Kompetensi Inti 

Merupakan kompetensi khusus yang dimiliki oleh 

perusahaan. Menurut Prahalad dan Hamel dalam Nilasari 

(2014) kompetensi inti merupakan perkembangan superior 

dari kompetensi umum. Kompetensi inti perusahaan bisa juga 

diartikan dengan kemampuan perusahaan dalam 

mengembangkan kompetensi dan sumber daya yang lebih 

efektif dibandingkan dengan para kompetitor. 

c. Sumber daya 

Sumber daya merupakan input yang dipekerjakan dalam 

aktivitas organisasi. Sumber daya yang dimiliki perusahaan 

sangat beragam. 
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B. an tentang Transportasi 

 

1. Konsep transportasi 

Transportasi sebagai dasar untuk pembangunan ekonomi dan 

perkembangan masyarakat serta pertumbuhan industrialisasi. Dengan 

adanya trasnsportasi menyebabkan adanya spesalisasi atau pembagian 

pekerjaan. Pertumbuhan suatu ekonomi suatu negara atau bangsa 

tergantung pada tersedianya pengangkutan dalam negara atau bangsa 

yang bersangkutan. menurut Salim (1995:6), transportasi dapat dibagi  

menjadi dua kategori yaitu: 

a. Kategori pengangkutan barang, yaitu pemindahan bahan-bahan dan 

hasil-hasil produksi dengan menggunakan alat angkut.  

b. Kategori pengangkutan orang yang memiliki fungsi mengangkut 

penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. 

 

2. Pengelempokan transportasi 

Menurut Salim (2008:19), pengelompokkan transportasi dibagi menjadi 

sebagai berikut: 

a. Mobil, motor dan kendaraan pribadi lainnya. 

b. Kendaraan yang berupa angkutan umum seperti :Bus, Truk, Kereta 

Api, Kapal Laut, dan Pesawat Terbang. 
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C. Tinjauan tentang Organisasi 

 

1. Konsep Organisasi 

Organisasi adalah elemen yang sangat penting di dalam kehidupan 

manusia. Organisasi membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-

kegiatan yang tidak dapat kita laksanakan dengan baik sebagai individu 

serta disamping itu, organisasi dapat membantu masyarakat, 

kelangsungan ilmu pengetahuan dan merupakan sumber penting aneka 

macam karir di dalam masyarakat. Organisasi adalah sekelmpok orang 

yang bekerja sama dalam struktur dan kordinasi tertentu dalam mencapai 

serangkaian tujuan tertentu (Sulistiowati, 2013:4), sedangkan menurut  

Hatch dalam Kusdi (2016:5) organisasi didefinisikan dengan berbagai 

cara. Kita bisa melihatnya sebagai struktur sosial, teknologi, kultur 

struktur fisik atau bagian sub sistem dari lingkungan. 

 

2. Tipe-tipe Organisasi 

Setiap organisasi memiliki beberapa perbedaan organisasi serta memiliki 

tujuan tertentu. Ada beberapa tipe organisasi menurut Mahsun dalam 

Sulistiowati (2013:4) diantaranya : 

1) Pure-profit organisation 

Bertujuan untuk menyediakan atau menjual/barang dan/atau jasa 

dengan maksud utama untuk memperoleh laba sebanyak-

banyaknya sehingga bisa dinikmati oleh para pemilik. 
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2) Quasi profit organisation 

Bertujuan menyediakan barang dan/atau jasa dengan maksud 

untuk memperoleh laba dan mencapai sasaran atau tujuan 

lainnya sebagaimana yang dikehendaki oleh pemilik. 

3) Quasi nonprofit organisasi 

Bertujuan menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa 

dengan maksud untuk melayani masyarakat dan memperoleh 

keuntungan. 

4) Pure nonprofit organisasi 

Bertujuan menyediakan atau menjual barang dan/atau jasa 

dengan maksud untuk melayani dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

Berdasrkan empat tipe organisasi di atas, Perum DAMRI masuk pada tipe 

organisasi dengan tipe Pure nonprofit organisasi. Hal tersebut dikarenakan 

Perum DAMRI selain menyediakan jasa angkutan penumpang, memiliki 

tugas untuk mencari laba.  

 

D. Kerangka Pikir 

 

Di Provinsi Lampung terdapat sebuah perusahaan BUMN yang bergerak di 

bidang transportasi yaitu Perum DAMRI Cabang Lampung yang berdiri 

pada tanggal 25 November 1987. Pada tahun 80-an hingga 2000-an Perum 

DAMRI menjadi perusahaan bus andalan Masyarakat Lampung hal ini 

disebabkan karena belum memiliki banyak pesaing (data wawancara dengan 

mantan Kepala Perum DAMRI pada 10 Juli 2017). Seiring dengan 
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berjalannya waktu muncullah perusahaan otobus lainnya seperti Bus Karona, 

Bus Penantian Utama, Bus Puri Gading dan Bus Puspa Jaya. Diantara 

perusahaan otobus tersebut yang paling besar dan mengalami kemajuan 

pesat adalah PO. Puspa Jaya. Perusahaan ini berdiri di Provinsi Lampung 

pada tanggal 31 Oktober 2000 dan memiliki keunggulan seperti: letak lokasi 

yang strategis dan menunjang untuk perkembangan otobus PO. Puspa Jaya.  

 

Lokasi yang strategis tersebut membuat permintaan jasa transportasi sangat 

tinggi sehingga dapat menigkatkan keuntungan. Selain itu untuk 

meningkatkan pendapatan, PO. Puspa Jaya melakukan strategi pemasaran 

dengan memberikan pelayanan prima dengan harga terjangkau. Adanya 

persaingan ini memunculkan suatu pertanyaan yang berkaitan dengan 

strategi internal kedua perusahaan tersebut. Untuk itu strategi internal ini 

dianalisis dengan menggunakan teori Hoskisson, dkk (1997:79), yang 

berupa: 

a. Sumber daya berwujud dan tidak berwujud. 

b. Kemampuan  

c. Kompetensi inti 

 

Dengan menggunakan teori Hoskisson, dkk tersebut peneliti berupaya untuk 

melihat persaingan kedua perusahaan dalam persaingan transportasi  AKDP. 

Deskripsi di atas dapat dilihat pada gambar 2 tentang kerangka pikir di 

bawah ini. 
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Gambar 2. Kerangka Pikir 
(Sumber: diolah oleh peneliti 2017) 

 

  

BUMN bidang transportasi darat salah satunya Perum DAMRI Cabang 

Lampung 

Memiliki banyak pesaing dalam perkembangannya seperti: 

PO. Puspa Jaya, Karona, Penantian Utama dan Trans 

Bandar Lampung 

Perum DAMRI Cabang Lampung harus menganalisis kondisi 

internal perusahaannya untuk dapat bertahan dan bersaing dalam 

AKDP dengan menggunakan teori Hoskisson, dkk. 1997: 79 

a. Sumber daya 

b. Kemampuan 

c. Kompetensi inti 

 

menjadi bahan refrensi bagi Perum DAMRI Cabang 

Lampung untuk mewujudkan perusahaan terdepan dalam 

bidang transportasi darat antar Kabupaten/Kota di Provinsi 

Lampung 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Peneliti menyajikan tabel tentang perbandingan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan beberapa peneliti lainnya. 

 

Tabel 7. Matriks Perbandingan Penelitian 

 Penelitian 

pertama 

Penelitian kedua Penelitian 

ketiga 

Nama Muhammad 

Derry Dhanovan 

Asri M. Adit 

Saputra 

Judul Analisis strategi 

bersaing mobil suzuki 

(studi pada PT. 

Persada Lampung 

Raya di Bandar 

Lampung) 

Starategi Pengembangan Jaringan 

Transportasi Darat Di Kabupaten 

Muna Barat 

Pengembangan 

aplikasi pemesanan 

tiket Bus pada PO. 

Puspa Jaya berbasis 

android, 

Tujuan Untuk mengetahui 

alternatif strategi 

yang sesuai dengan 

PT. Persada 

Lampung Raya. 

Menjelaskan kondisi jaringan jalan 

kawasan Perkotaan Kabupaten 

Muna Barat yang memiliki kawasan 

potensi alam dan menemukan 

strategi pengembangan jaringan 

transportasi darat untuk menunjang 

distribusi hasil produksi pada 

kawasan Perkotaan Kabupaten 

Muna Barat. 

Mengembangkan 

aplikasi pemesanan 

tiket ini berbasis 

android untuk 

mempermudah 

calon penumpang 

dalam pembelian 

tiket bus pada 

PO.Puspa Jaya. 

Hasil 

Penelitian 

Menunjukkan bahwa 

strategi bersaing PT. 

Persada Lampung 

Raya sudah baik 

dengan berpedoman 

pada analisis SWOT 

yang diurutkan 

dengan menggunakan 

QSPM. Hanya saja 

PT. Persada 

Lampung Raya 

sebaiknya tetap 

meningkatkan 

intensitas promosi 

dengan lebih 

menonjolkan 

keistimewaan produk 

Suzuki untuk dapat 

membujuk dan 

mempengaruhi 

persepsi konsumen 

mengenai produk 

Suzuki. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis LQ 

matriks potensi wilayah perkotaan 

menurut jenis Tanaman Pangan, 

Perkebunan dan Ternak Kecamatan 

Kusambi memiliki 14 jenis Sub 

Sektor potensi kawasan terbanyak 

diantara tiga kecamatan lain. 

Kecamatan Tiworo Kepulauan 

memiliki panjang totoal jalan 24,34 

Km dengan kondisi jalan baik 

sepanjang 10,28 Km, sedang 

sepanjang 8,56 Km, Rusak ringan  

3 Km dan rusak berat 2,5 Km. 

Berdasarkan hasil analisis LQ 

matriks wilayah perkotaan menurut 

jenis tanaman pangan, perkebunan 

dan ternak Kecamatan Tiworo 

Kepulauan memiliki 11 jenis Sub 

Sektor potensi kawasan. Kecamatan 

Barangka memiliki panjang total 

jalan 19,29 Km dengan kondis jalan 

baik sepanjang 1,29 Km, rusak 

ringan 3 Km dan rusak berat 0 Km. 

Berdasarkan hasil anlisis LQ 

matriks potensi wilayah perkotaan 

menurut jenis tanaman pangan, 

perkebunan dan ternak,  

Telah berhasil 

dibangun aplikasi 

pemesanan tiket 

Bus Puspa Jaya 

berbasis android. 

Aplikasi berjalan 

online, maka dari 

itu dibutuhkan 

koneksi internet 

untuk 

menjalankannya.  

Aplikasi terbagi 

menjadi dua yaitu 

dalam bentuk 

mobile android 

untuk pengguna 

serta dalam bentuk 

web untuk admin. 

Berdasarkan hasil 

pengujian yang 

telah dilakukan, 

aplikasi dapat 

berjalan dengan 

baik sesuai dengan 

kriteria pengujian. 
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 Penelitian 

pertama 

Penelitian kedua Penelitian 

ketiga 

Nama Muhammad 

Derry Dhanovan 

Asri M. Adit 

Saputra 

Penelitian  Kecamatan Sarawegadi memiliki 

panjang total jalan 58,99 Km 

dengan kondisi jalan baik sepanjang 

15,13 Km, sedang panjang 43,84 

Km, rusak ringan 2 Km dan rusak 

berat 0 Km. Berdasarkan hasil 

analisis LQ matriks potensi wilayah 

perkotaan menurut jenis tanaman 

pangan , perkebunan dan ternak 

Kecamatan Sarewigadi hanya 

memiliki 7 jenis Sub Sektor potensi 

kawasan. 

Hasil analisis SWOT strategi 

pengembangan jaringan transportasi 

darat Kabupaten Muna Barat 

didapatkan strategi kekuatan dan 

peluang  (SO). Adapun strateginya 

sebagai berikut : 

Peningkatan produksi pertanian 

tanaman pangan, perkebunan dan 

peternakan. 

Tersedianya prasarana jalan dan 

sarana pemasaran hasil produksi 

pertanian, perkebunan dan 

peternakan. 

OPTimalisasi pembangunan 

infrastrtktur transportasi guna 

memenuhi kebutuhan transportasi 

antar wilayah serta menunjang 

pengembangan wilayah. 

Penerapan kebijakan yang 

mengatur prosedur/persyaratan 

yang mendukung iklum investasi 

disektor pertaniandan perkebunan. 

Sinkronisasi kebijakan sektor 

transportasi, pengembangan 

wilayah dan pembangunan 

perekonomian. 

 

 

 (Sumber: Diolah oleh peneliti, 2017) 

 

Dari tabel 7 di atas adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki penelitian 

sejenis. Penelitian pertama adalah penelitian yang berjudul analisis strategi 

bersaing mobil suzuki (Studi pada PT. Perrsada Lampung Raya di Bandar 

Lampung). Penelitian pertama tersebut disusun oleh Muhammad Derry 
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Dhanovan, yang memiliki manfaat penelitian untuk menhetahui alternatif strategi 

yang sesuai dengan PT. Persada Lampung Raya. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa strategi bersaing PT. Persada Lampung Raya sudah baik 

dengan berpedoman pada analisis SWOT. Penelitian kedua dilakukan oleh Astri 

dengan judul strategi pengembangan jaringan transportasi darat di Kabupaten 

Muna Barat. Penelitian tersebut memiliki manfaat penelitian untuk menjelaskan 

kondisi jaringan jalan kawasan Perkotaan, Kabupaten Muna Barat serta untuk 

menemukan strategi pengembangan jaringan transportasi darat untuk menunjang 

distribusi hasil produksi pada kawasan perkotaan Muna Barat. Terkahir pada 

penelitian ketiga dilakukan oleh M. Adit Saputra dengan judul penelitian 

pengembangan aplikasi pemesanan tiket bus pada PO. Puspa Jaya berbasis 

android, penelitian tersebut memiliki manfaaat penelitian untuk mengembangkan 

aplikasi berbasis android dan hasil penelitian tersebut meniunjukkan bahwa 

aplikasi tersebut telah berhasil hanya saja dibutuhkan koneksi internet yang baik 

untuk mengoptimalkannya. 

 

Dari ke tiga penelitian tersebut, terdapat perbedaan jika dibandingkan dengan 

penelitian penulis, dimana penulis melakukan penelitian berjudul analisis internal 

Perum DAMRI Cabang Lampung dalam persaingan transportasi antar 

Kabupaten/Kota. Dengan dengan tujuan mengetahui dan mendapatkan analisis 

kondisi internal Perum DAMRI dalam persaingan transportasi AKDP dan 

mengetahui serta mendapatkan analisis kendala internal yang dihadapi Perum 

DAMRI dalam persaingan transportasi AKDP 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Pendekatan dan Tipe Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendektan kualitatif. Menurut 

Moleong (2012: 4) mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, tertulis atau 

lisan dari perilaku orang-orang yang dapat diamati. Pendekatan dengan 

penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi tindakan 

dan lain-lain secara holistik, melalui cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.Tipe penelitian yang digunakan peneliti adalah 

deskriptif. Penelitian deskriptif menurut Moleong yaitu jenis penelitian yang 

berupaya menggambarkan suatu fenomena yang ada dengan jalan 

memaparkan data secara kata-kata dan gambar. 

 

B. Fokus Penelitian 

 

Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada sesuatu fokus. Pada 

dasarnya penentuan masalah menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong 
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(2012: 93) yaitu bergantung pada paradigma apakah yang dianut oleh seorang 

peneliti, yaitu apakah sebagai peneliti, evaluator, ataukah sebagai peneliti 

kebijakan. Dengan demikian, dalam penelitian kualitatif hal yang harus 

diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian, karena fokus penelitian 

untuk memberikan batasan penelitian. 

 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan masalah peneliti antara lain: 

1. Lingkungan Internal Perum DAMRI Cabang Lampung dengan 

menggunakan teori Hoskisson: 

a. Sumber daya, yaitu dengan melihat sumber daya berwujud dan 

tidak berwujud yang dimiliki oleh Perum DAMRI. 

b. Kemampuan, yaitu perusahaan memaksimalkan kapasitas sumber 

daya perusahaan. 

c. Kompetensi inti, yaitu karyawan Perum DAMRI Cabang Lampung 

memiliki kemampuan guna mewujudkan perusahaan terdepan 

dalam transportasi darat antar Kabupaten/Kota. 

2. Kendala-kendala Perum DAMRI dalam Cabang Lampung untuk bertahan 

dan menjadikan perusahaan terdepan dalam transportasi AKDP 

 

C. Lokasi Penelitian 

 

Pemilihan lokasi penelitian ini adalah Kantor Perum DAMRI Cabang 

Lampung Dan Kantor PO. Puspa Jaya. Alasan teoritis pemilihan lokasi 

penelitian ini adalah lokasi penelitian tersebut dipandang dapat memberikan 

informasi yang cukup untuk penelitian ini sedangkan alasan praktisnya 

adalah alasan yang menyangkut hal-hal yang sifatnya praktis seperti 
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efektifitas biaya, waktu dan tenaga mengingat peneliti tinggal didekat lokasi 

penelitian tersebut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data ialah penelitian kualitatif yang paling independen 

terhadap semua teknik pengumpulan data adalah: wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik-teknik tersebut yaitu: 

1. Wawancara (interview) 

Wawancara dilakukan peneliti untuk mendapatkan data yang sesuai 

dengan masalah yang diteliti yaitu Kondisi Internal Perum DAMRI 

Cabang Lampung Dan PO. Puspa Jaya Dalam Persaingan Transportasi 

Antar Kabupaten/Kota Di Provinsi Lampung. Informan yang 

diwawancarai pada penelitian ini adalah Kepala Perum DAMRI Cabang 

Lampung, Karyawan Operasional Perum DAMRI Cabang Lampug, 

Karyawan SDM dan Administrasi Perum DAMRI Cabang Lampung, 

Pemilik PO. Puspa Jaya, Karyawan Operasional PO. Puspa Jaya,  

Masyarakat Umum dan Masyarakat Konsumen. 
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Tabel 8. Daftar Informan Terkait Analisis Internal Perum DAMRI 

Cabang Lampung Dalam Persaingan Transportasi Antar  

Kabupaten/Kota  
No. Informan Informasi 

1. 

 

Perum DAMRI 

Cabang Lampung 

1. Kondisi Internal dan Fasilitas Perum DAMRI 

Cabang Lampung. 

2. 

 

PO. Puspa Jaya 1. Kondisi Internal PO. Puspa Jaya. 

3. Masyarakat 

Konsumen 

1. Fasilitas Perum DAMRI dan PO Puspa Jaya. 

2. Tarif Perum DAMRI dan PO Puspa Jaya. 

4. Masyarakat umum 1. Trayek Perum DAMRI dan PO Puspa Jaya. 

2. Fasilitas Perum DAMRI dan PO Puspa Jaya. 

3. Tarif Perum DAMRI dan PO Puspa Jaya 

(Sumber: diolah oleh peneliti, 2017) 

 

1. Dokumentasi 

Data ini biasanya sudah diolah atau ditabulasikan oleh kantor dan pihak 

yang bersangkutan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa data-data 

atau literatur, jurnal, skripsi, dan surat kabar yang sesuai dengan bahasan 

penelitian. Penulis menggunakan dokumentasi berupa Visi misi Perum 

DAMRI, Struktur Organisasi, Fasilitas Karyawan berupa finger print, 

Kondisi bus, Karyawan berprestasi, Trayek bus Angkutan Dalam Provinsi 

Antar Kabupaten/Kota dan aplikasi pemesanan tiket yang akan dirintas 

secara online, dokumen literatur berupa jurnal manejemen strategi, dan 

UU tentang BUMN No 19, Tahun 2003. 

2.  Observasi 

Observasi yang digunakan adalah observasi tidak terstruktur karena 

pengamatan dilakukan ketika menemukan data-data di lapangan yang 
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dibutuhkan (tanpa ditentukan terlebih dahulu). Dalam penelitian ini, 

observasi yang dilakukan oleh penulis adalah mengamati kondisi bus, 

fasilistas perusahaan baik dari sumber daya berwujud, konsumen yang 

menggunakan jasa Perum DAMRI dan PO Puspa Jaya. 

 

E. Teknik Analisis Data 

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan 

sebagainya. Data dianalisis secara deskriptif yaitu dengan penelitian gambar 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta 

hubungan antara fenomen yang diselidiki. Fenomena yang diteliti secara 

deskriptif tersebut dicari informasinya mengenai hal-hal yang dianggap 

relevansi dengan tujuan penelitian. 

 

Menurut Sugiyono, (2013: 339-343) analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dokumentasi, gambar foto, dan sebagainya dengan cara 

mengordinasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, 

melakukan sinetesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Beberapa kegitan yang dilakukan dalam menganalisis data kualitatif yaitu: 

a. Reduksi Data 

Dalam tahap ini peneliti memilah-milah mana data yang dibutuhkan 

dalam penelitian, kemudian peneliti memisahkan data yang tidak perlu 

dan memfokuskan data yang benar-benar berhubungan dengan keadaan 

internal perusahaan tersebut. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles dan Huberman dalam 

Sugiyono, menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 

naratif. Dengan melakukan penyajian data maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan atau memaparkan hasil temuan dalam wawancara 

terhadap informan.  

c. Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono, dari data yang 

diperoleh,kemudian dikategorikan, dicari tema dan polanya kemudian 

ditarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementaradan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 



35 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang akurat.  

 

Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan pengambilan 

inti sari dari rangkaian hasil penelitian berdasarkan observasi wawancara 

dan dokumentasi hasil penelitian. Kesimpulan akhir dalam penelitian ini 

berupa teks naratif tentang kondisi lingkungan internal Perum DAMRI 

dan kendala yang dihadapi dalam menjadikan perusahaan terdepan dalam 

transportasi AKDP.  

 

F. Teknik Keabsahan Data 

 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data dalam Moleong (2012: 

324) diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, 

yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability), dalam 

penelitian ini kriteria yang digunakan sebagai berikut: 

1. Derajat Kepercayaan (credibility) 

Derajat kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas 

internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama, melaksanakan 

inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat 

dicapai; kedua, menunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan 

dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang 
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diteliti. Teknik Pemeriksaan kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 

data hasil penelitian kualitatif antara lain dapat dilakukan dengan cara: 

a. Triangulasi 

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

yang telah ada. Dengan teknik triangulasi data yang diperoleh akan 

lebih konsisten, akurat dan tuntas. Pada penelitian ini, peneliti 

melakukan pengecekan derajat kepercayaan dengan menggunakan 

metode triangulasi, yaitu dengan membandingkan hasil teknik 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi 

b. Kecukupan Refrensial 

Kecukupan refrensial yaitu, dengan memanfaatkan bahan-bahan 

tercatat atau terekam sebagai patokan untuk menguji sewaktu 

diadakan analisis dan penafsiran data. Kecukupan refrensial ini 

peneliti lakukan dengan mengumpulkan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian. Baik melalui literatur buku, arsip, catatan 

lapangan, foto dan rekaman yang digunakan untuk mendukung 

analisis dan penafsiran data. 

c. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan melalui suatu pengamatan secara lebih 

cermat dengan maksud menemukan ciri dan unsur yang relevan 

terhadap persoalan yang sedang diteliti. Dengan meningkatkan 

ketekunan maka kepastian data dan ururtan peristiwa akan dapat 
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direkam secara pasti dan sistematis mengenai apa yang sedang 

diamati. 

d. Analisis kasus negatif 

Kasus negatif merupakan penemuan kasus yang tidak sesuai dengan 

hasil penelitian dan dijadikan sebagai pembanding. Dengan tidak 

ditemukannya kasus negatif maka dapat dipastikan data yang 

diperoleh dapat dipercaya. 

e. Perpanjangan Pengamatan 

Perpanjangan pengamatan dilakukan peneliti untuk menemukan 

sumber data baru yang belum ditemukan sebelumnya. Dengan 

perpanjangan pengamatan juga semakin terbuka, serta saling percaya 

sehingga tidak ada lagi yang ditututpi atau disembunyikan. 

f. Mengadakan member Check 

Member check dilakukan sebagai proses pengecekan data yang telah 

diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan dari member check 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

 

2. Keteralihan (Transferability) 

Keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari nonkualitatif. Konsep 

validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku 

atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar 

penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili 

populasi itu. 
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3. Kebergantungan (Dependability) 

Kebergantungan merupakan substitusi istilah reliabilitas dalam penelitian 

yang nonkualitatif. Pada cara nonkualitatif, reliabilitas ditunjukkan dengan 

jalan mengadakan replikasi studi. Jika dua atau beberapa kali diadakan 

pengulangan suatu studi dalam suatu kondisi yang sama dan hasilnya 

secara esensial sama, maka dikatakan reliabilitasnya tercapai. Dalam 

penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti 

tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan 

data. 

 

4. Kepastian (Confirmability) 

Kepastian berasal dari konsep objektivitas menurut nonkualitatif. 

Nonkualitatif menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan antarsubjek. 

Dalam penelitian kualitatif uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan, 

sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji 

kepastian (confirmability) berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan 

dengan proses yang dilakukan dalam penelitian, jangan sampai proses 

tidak ada tetapi hasilnya ada. Kepastian yang dimaksud berasal dari 

konsep objektivitas, sehingga dengan disepakati hasil penelitian tidak lagi 

subjektif tapi sudah objektif. 
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2. Kendala-kendala yang dihadapi Perum DAMRI Cabang Lampung dalam 

Persaingan transportasi antar Kabupaten/Kota: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Kantor 

Perum DAMRI Cabang Lampung dalam persaingan transportasi antar 

Kabupaten/Kota yang utama adalah sulitnya menjalin kerjasama dengan 

vendor – vendor dalam pembuatan aplikasi serta kurangnya motivasi 

karyawan yaitu daya beli. Kerja sama di dalam sebuah perusahaan 

sangatlah penting karena kerja sama adalah kekuatan yang berasal dari 

dalam organisasi itu sendiri untuk mencapai tujuan, selain itu motivasi 

juga amatlah penting di dalam sebuah perusahaan, karena dengan adanya 

motivasi tinggi yang dimiliki oleh karyawan perusahaan, akan 

mendorong para karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan. Oleh 

sebab itu peneliti memberikan solusi dengan menjalin kerja sama dengan 

pihak ketiga. Pentingnya menjalin kerja sama melalui pihak ketiga ini 

sebagai salah satu langkah untuk mempermudah pembuatan aplikasi 

online yang akan dilakukan oleh Perum DAMRI Cabang Lampung, kerja 

sama tersebut tentunya membutuhkan team yaitu dengan membuat 

bidang hubungan masyarakat, kemudian untuk mengatasi kurangnya 

daya beli karyawan pada koperasi, peneliti memberikan solusi untuk 

membuat kartu koperasi. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitin yang dilakukan oleh penulis di Kantor Perum 

DAMRI Cabang Lampung tentang Kondisi internal Perum DAMRI Cabang 

Lampung dalam persaingan transportasi antar Kabupaten/Kota cukup baik. 

Hal ini terlihat dari : 

1. Sumber daya yang ada pada Perum DAMRI Cabang Lampung memiliki 

sumber daya berwujud dan tidak berwujud. Sumber daya berwujud yang 

ada dalam Perum DAMRI sudah cukup baik, diantaranya adalah fasilitas 

bus dan fasilitas karyawan serta sumber daya tidak berwujud yang ada 

pada Perum DAMRI berupa tingkat pendidikan karyawan dan usia 

karyawan dalam pimpinan. Dalam sumber daya tidak berwujud yang ada 

pada Perum DAMRI masih kurang baik, dengan jumlah karyawan 

pimpinan berjumlah 9 karyawan dengan tingkat pendidikan S-1 

berjumlah 5 orang dan terendah karyawan pimpinan perusahaaan dengan 

tingkat pendidikan STM/MA berjumlah 4 orang.  Dalam jenjang usia 
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karyawan  Perum DAMRI juga memiliki usia termuda yaitu 38 tahun dan 

usia tertua yaitu 51 tahun. 

 

 

2. Kemampuan  

Kemampuan yang ada pada Perum DAMRI Cabang Lampung berupa 

kemampuan perusahaan dan kemampuan karyawan, dimana kemampuan 

perusahaan adalah mampu meraih prestasi ditahun 2012, 2014 dan 2016 

sebagai penyedia pelayanan jasa prima yang diberikan oleh Menteri 

Perhubungan dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan adalah 

mendapatkan penghargaan berupa reward. 

3. Kompetensi Inti 

Kompetensi inti yang dimiliki oleh Perum DAMRI Cabang Lampung 

adalah trayek destinasi wisata dengan rute Raja Basa-Way Kambas. Rute 

tersebut beroperasi sehari lima kali.  

 

2. Kendala – kendala yang dihadapi Perum DAMRI Cabang Lampung dalam 

Persaingan Transportasi adalah:  

a. Sulitnya menjalin kesepakatan dengan vendor – vendor untuk  

memperluas distribusi penjualan tiket.  

b. Serta rendahnya motivasi daya beli karyawan pada koperasi Perum  

DAMRI itu sendiri.  
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut peneliti menyarankan : 

1. Perum DAMRI Cabang Lampung sebaiknya memeperhatikan tingkat 

pendiidkan karyawan dan tingkat usia karyawan pada struktur pimpinan 

perusahaan dengan cara mereformasi struktur pimpinan Perum DAMRI 

Cabang Lampung serta memberikan pelatihan khusus kepada karyawan 

pimpinan. 

2. Perum DAMRI Cabang Lampung sebaiknya memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan daya beli karyawan terhadap koperasi dengan cara 

membuat kartu anggota koperasi. 

3. Perum DAMRI Cabang Lampung sebaiknya menjalin kerjasama melalui 

pihak ketiga untuk mempermudah proses pendistribusian tiket dengan 

membuat bidang humas pada struktur organisasi. 
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